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Abstract

Drought is one of the abiotic stresses that affect plant growth and production. Drought
stress is one of the obstacles in soybean cultivation. This problem can be overcome by
administering ascorbic acid. Ascorbic acid is a strong antioxidant. Ascorbic acid can help
protect plant cells from oxidative stress caused by free radicals. This study aims to determine
the effectiveness of ascorbic acid in overcoming drought stress in soybean plants (Glycine max
L. Merr) and to determine the best watering level in overcoming drought stress in soybean
plants (Glycine max L. Merr). This study used a Factorial Randomized Block Design consisting
of 2 treatment factors with 3 replications, the first factor is the dose of ascorbic acid with
treatments A0 (0 ppm), Al (100 ppm), A2 (200 ppm) and the second factor is the watering
interval with treatments HO (no watering), HI (1 day), H2 (3 days), H3 (5 days). This study
shows that the administration of ascorbic acid and watering interval have a significant effect
on the growth of soybean plants. A concentration of 200 ppm ascorbic acid increased root
volume, root dry weight, total leaf area, and stomatal density, while 100 ppm produced the
highest shoot dry weight. A daily watering interval increased root dry weight and total leaf
area, while a three-day interval produced the highest root volume and stomatal density. The
combination of 200 ppm ascorbic acid and daily watering significantly increased total leaf
area.
Keywords: Soybeans, Drought, Ascorbic Acid, Watering Interval.

Abstrak

Kekeringan merupakan salah satu cekaman abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman. Cekaman kekeringan menjadi salah satu kendala dalam pembudidaya
tanaman kedelai. Masalah ini dapat diatasi dengan pemberian asam askorbat. Asam askorbat
adalah antioksidan yang kuat. Asam askorbat dapat membantu melindungi sel tanaman dari
stres oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas asam askorbat dalam mengatasi cekaman kekeringan pada tanaman kedelai
(Glycine max L. Merr) dan untuk mengetahui taraf pemberian air terbaik dalam mengatasi
cekaman kekeringan pada tanaman kedelai (Glycine max L. Merr). Penelitian ini menggunakan
rancangan acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 3 kali ulangan,
faktor pertama yaitu dosis asam askorbat dengan perlakuan A0 (0 ppm), A1 (100 ppm), A2
(200 ppm ) dan faktor kedua yaitu interval penyiraman dengan perlakuan HO (tanpa
penyiraman), H1 (1 hari), H2 (3 hari), H3 (5 hari). Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian asam askorbat dan interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman kedelai. Konsentrasi asam askorbat 200 ppm meningkatkan volume akar, bobot kering
akar, total luas daun, dan kerapatan stomata, sedangkan 100 ppm menghasilkan bobot kering
tajuk tertinggi. Interval penyiraman satu hari sekali meningkatkan bobot kering akar dan total
luas daun, sementara interval tiga hari menghasilkan volume akar dan kerapatan stomata
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tertinggi. Kombinasi asam askorbat 200 ppm dan penyiraman satu hari sekali secara signifikan
meningkatkan total luas daun.
Kata Kunci: Kedelai, Kekeringan, Asam Askorbat, Interval Penyiraman.

A. PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman kacang-kacangan dengan tingkat konsumsi paling tinggi
pertama dan menghasilkan protein serta serat yang dapat memenuhi nutrisi tubuh manusia.
Kedelai adalah salah satu komuditas palawija yang memiliki peranan penting dalam pangan
nasional. Kacang kedelai (Glycine max L. Merr.), salah satu tanaman multiguna semisal
pangan,pakan maupun bahan baku industri. Kedelai merupakan tanaman jenis polong polongan
yang menjadi bahan dasar makanan seperti kecap, tahu, dan tempe. Ditinjau dari segi harga,
kedelai sumber protein nabati yang murah. Selain itu, kedelai juga dipandang sebagai sumber
zat gizi yang sangat penting untuk kesehatan. Kandungan proteinnya berkisar 35-38%,
menjadikannya lebih unggul dibandingkan dengan kebanyakan jenis kacang-kacangan lain,
sehingga sangat potensial untuk mendukung ketahanan pangan dan peningkatan gizi
masyarakat secara berkelanjutan (Tobing, 2021).

Cekaman kekeringan muncul ketika ketersediaan air di dalam tanah menurun akibat
berkurangnya pasokan air dari hujan atau irigasi, sementara kehilangan air melalui proses
transpirasi dan evaporasi terus berlangsung. Kekeringan diketahui memberikan dampak
signifikan terhadap proses fisiologis tanaman, termasuk penurunan laju pertumbuhan,
produktivitas, serta kualitas hasil panen (Fadhilah & dan Kristanto, 2021). Selama fase
vegetatif, cekaman kekeringan menyebabkan terganggunya pembelahan dan pemanjangan sel,
sehingga daun menjadi lebih kecil, diameter batang menurun, serta tinggi tanaman berkurang.
Dampak awal yang muncul akibat kondisi kekeringan ialah hilangnya tekanan turgor pada
jaringan tanaman, sehingga jaringan mengalami pelayuan dan aktivitas perpanjangan serta
pembesaran sel terhambat. Fenomena kehilangan turgor ini umumnya tampak pada spesies
tanaman yang sensitif terhadap defisit air. Selain itu, stres kekeringan berpotensi meningkatkan
proses absisi atau rontoknya daun, serta menurunkan luas permukaan tajuk fotosintetik secara
keseluruhan, yang pada akhirnya dapat mengganggu kapasitas tanaman dalam menangkap
cahaya dan menjalankan fotosintesis secara optimal (Nugroho et al., 2020).

Salah satu upaya untuk mengatasi cekaman kekeringan yang mengakibatkan stress pada

tanaman dan kekurangan ketersediaan air adalah pemberian asam askorbat. Asam askorbat
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dapat membantu melindungi sel tanaman dari stres oksidatif yang disebabkan oleh radikal
bebas. Radikal bebas dapat merusak sel dan jaringan, termasuk stomata (pori-pori pada daun
yang berperan dalam penguapan air). Dengan melindungi stomata dari kerusakan, asam
askorbat membantu mengurangi kehilangan air melalui penguapan. Asam askorbat juga
berperan dalam regulasi pembukaan dan penutupan stomata. Dengan mengatur stomata, asam
askorbat dapat membantu mengontrol kehilangan air melalui transpirasi. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa asam askorbat mampu memodulasi jalur pensinyalan hormon yang
berperan dalam regulasi stomata, terutama asam absisat (ABA) (Al-Demrdash et al., 2025).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pemberian Asam Askorbat
dalam mengatasi cekaman kekeringan pada tanaman kedelai varietas anjasmoro berupa
konsentrasi dan interval penyiraman terhadap perilaku dan pertumbuhan tanaman kedelai
varietas anjasmoro, serta untuk menganalisis tingkat toleransinya terhadap kekeringan melalui

pengaruh interval penyiraman dan konsentrasi Asam Askorbat.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2024. Dilaksanakan di
Greenhouse dan Laboratorium Botani Universitas Islam Negeri Sumateta Utara, JI. Lapangan
Golf, Desa Durin Jangak, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang.

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang
terdiri atas dua faktor perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi asam
askorbat yang terdiri atas tiga taraf, yaitu AO (kontrol, 0 ppm asam askorbat), A1 (100 ppm),
dan A2 (200 ppm). Faktor kedua adalah interval waktu penyiraman yang terdiri atas empat
taraf, yaitu HO (kontrol, tanpa penyiraman), H1 (setiap 1 hari), H2 (setiap 3 hari), dan H3
(setiap 5 hari). Dengan demikian, jumlah keseluruhan unit percobaan adalah 12 unit. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi polybag, meteran, bambu, plastik UV, paku, martil,
oven, timbangan, gelas objek, kaca penutup, pisau cutter, pipet tetes, mikroskop, pinset, kertas
label, kamera digital, gelas ukur, serta alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas benih kedelai varietas Anjasmoro, topsoil, asam askorbat, dan air.

Penyiraman dilakukan sesuai dengan kapasitas lapang 100%, untuk mengetahui berapa
volume air yang disiram pada tanaman, dilakukan dengan menggunakan tanaman contoh yang
di bawahnya terdapat penadah air yang tidak dapat diserap tanah atau tanaman. Tanaman diberi

air dalam jumlah yang sudah ditentukan (volume awal). Setelah itu, volume air yang terkumpul
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diukur (volume akhir). Selisih antara volume awal dan volume akhir adalah jumlah air yang
diberikan pada tanaman. Sedangkan pemberian asam askorbat dilakukan sekali seminggu
dimulai ketika tanaman berumur dua minggu setelah tanam (MST) hingga akhir fase vegetatif
(6 MST). Pemberian asam askorbat dilakukan dengan cara menyemprotkannya secara merata
pada daun.

Analisis yang diperoleh dari hasil pengukuran morfometrik dan kerapatan stomata
kemudian dianalisis dengan uji analysis of variance (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan
nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Volume Akar (ml)

Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan rata-rata volume akar dengan perlakuan asam

askorbat dan interval penyiraman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Volume Akar Kedelai pada Umur 6 MST dengan Perlakuan Asam Askorbat

dan Interval Penyiraman.

Asam Askorbat
Penyiraman Rataan
A0 (O ppm) A1l (100 ppm) A2 (200 ppm)
............................... (M)
HO (0 hari) 80,67 81,00 81,33 81,00°
H1 (1 hari) 80,50 82,17 81,33 81,33°
H2 (3 hari) 81,50 81,50 83,00 82,007
H3 (5 hari) 82,33 82,67 82,33 82,44?
Rataan 81,25° 81,837 82,007

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris atau
kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1. di atas, pemberian asam askorbat menunjukkan
pengaruh terhadap nilai rata-rata Volume Akar. Perlakuan tanpa asam askorbat (AO)
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 81,25 ml, sedangkan perlakuan A1 (100 ppm) dan A2 (200
ppm) masing-masing menghasilkan nilai rata-rata 81,83 ml dan 82,00 ml. Huruf yang berbeda
di belakang nilai rata-rata menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan

berdasarkan hasil uji lanjut, sedangkan huruf yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan
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yang nyata. Dengan demikian, perlakuan A1 dan A2 berbeda tidak nyata satu sama lain, namun
keduanya berbeda nyata dengan A0Q. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian asam askorbat
dengan konsentrasi 100 ppm dan 200 ppm mampu meningkatkan nilai Volume Akar
dibandingkan dengan tanpa pemberian asam askorbat. Meskipun secara numerik nilai rata-rata
A2 82,00 ml lebih tinggi dibandingkan A1 81,83 ml, peningkatan konsentrasi dari 100 ppm
menjadi 200 ppm tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik. Tanaman yang
diberikan asam askorbat dengan konsentrasi yang lebih tinggi, cenderung memiliki volume
akar yang lebih besar. Bertambahnya volume akar pada tanaman yang diberikan konsentrasi
asam askorbat yang lebih tinggi, memungkinkan bertambahnya panjang akar dan
meningkatnya pertumbuhan cabang akar. Pemanjangan akar memberikan fungsi untuk mencari
air lebih dalam lagi ke dalam tanah. Salah satu bentuk adaptasi tanaman terhadap kekeringan
adalah dengan memperluas dan memperdalam akar agar bisa menjangkau sumber air yang
lebih jauh atau lebih dalam di dalam tanah (Novi et al 2021).

Berdasarkan Tabel 1. dapat dijelaskan bahwa perlakuan interval penyiraman memberikan
pengaruh terhadap rataan volume akar kedelai pada umur 6 MST. Pada perlakuan HO
(penyiraman setiap hari) diperoleh volume akar rata-rata sebesar 81,00 ml, sedangkan pada H1
(penyiraman setiap 1 hari sekali) meningkat sedikit menjadi 81,33 ml. Selanjutnya, pada H2
(penyiraman setiap 3 hari sekali) volume akar meningkat menjadi 82,00 ml, dan nilai tertinggi
terdapat pada H3 (penyiraman setiap 5 hari sekali) yaitu sebesar 82,44 ml. Perlakluan interval
penyiraman H3 (penyiraman 5 hari sekali) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan perlakuan
H2 (penyiraman 3 hari sekali). Namun H3 menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan H1
dan HO. Hal ini mengindikasikan bahwa penyiraman dengan interval 3 hingga 5 hari sekali
memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter yang diamati, sedangkan penyiraman terlalu
sering (setiap hari) atau tanpa penyiraman justru menghasilkan nilai yang lebih rendah.
Kemungkinan hal ini disebabkan karena interval penyiraman yang lebih jarang (H2 dan H3)
membantu mengoptimalkan aerasi tanah dan mendorong perkembangan akar yang lebih efisien
dalam menyerap air serta nutrisi. Sebaliknya, penyiraman yang terlalu sering dapat
menyebabkan kelebihan air (waterlogging) yang menghambat respirasi akar dan penyerapan
unsur hara, sedangkan tidak adanya penyiraman (HO) menyebabkan defisit air yang
menurunkan aktivitas fisiologis tanaman. Pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa semakin
lama interval penyiraman semakin tinggi volume akar kedelai. Menurut Palupi (2008) tanaman

dengan volume sistem perakaran yang besar memiliki kemampuan lebih baik dalam menyerap
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air dari tanah, sehingga daya tahannya terhadap kondisi kekeringan menjadi lebih tinggi.
Pernyataan yang sama juga di kemukakan oleh Budiasih (2009) bahwa peningkatan panjang
serta volume akar merupakan salah satu bentuk respon morfologis utama yang dilakukan
tanaman sebagai strategi adaptif terhadap kondisi defisit air. Kondisi ini menciptakan cekaman
air secara periodik yang merangsang pertumbuhan akar lebih dalam dan lebih luas sebagai

bentuk adaptasi tanaman untuk mencari air.

2) Bobot Kering Akar (g)
Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan rata-rata Bobot Kering Akar dengan

perlakuan asam askorbat dan interval penyiraman dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Bobot Kering Akar Kedelai pada Umur 6 MST dengan Perlakuan Asam

Askorbat dan Interval Penyiraman

Asam Askorbat
Penyiraman Rataan
A0 (0Oppm) Al (100 ppm) A2 (200 ppm)
............................... (€2 S
Ho (0 hari) 0,13 0,14 0,14 0,14¢
Hi (1 hari) 0,18 0,19 0,20 0,19?
H2 (3 hari) 0,16 0,16 0,19 0,17°
H3 (5 hari) 0,14 0,16 0,17 0,16°
Rataan 0,15 0,16 0,17*

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris atau
kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa perlakuan asam askorbat berpengaruh terhadap
rataan bobot kering akar kedelai pada umur 6 MST. Rataan bobot kering akar pada perlakuan
A0 (0 ppm) adalah 0,15 g, pada A1 (100 ppm) sebesar 0,16 g, dan pada A2 (200 ppm) mencapai
0,17 g. Perlakuan A2 menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan Al dan AO0. Hal ini
dikarenakan pada tanaman kedelai yang diberikan perlakuan asam Askorbat dengan
konsentrasi yang lebih tinggi, maka akan menghasilkan bobot kering akar yang lebih tinggi.
Ini menunjukkan bahwa pada kondisi tercekam kekeringan, perlakuan asam Askorbat dapat
meningkatkan bobot kering akar. Hal ini terkait dengan ketidakseimbangan kondisi tanah yang

menyebabkan penurunan pembelahan sel dan pertumbuhan berbagai organ serta penurunan

136


https://journalversa.com/s/index.php/jpp
https://journalversa.com/s/index.php/jpp

Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran (JPP)
https://journalversa.com/s/index.php/jpp Volume 8, Nomor 2, Juni 2026

laju fotosintesis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Novita (2021) yang menyatakan bahwa asam
askorbat berfungsi sebagai antioksidan kuat di dalam sel tanaman. Ketika tanaman mengalami
stres (seperti kekeringan, salinitas, atau stres lingkungan lain), kadar ROS (Reactive Oxygen
Species) meningkat, yang dapat merusak jaringan tanaman, termasuk akar. Konsentrasi asam
askorbat 200 ppm berperan dalam merangsang sintesis hormon pertumbuhan seperti auksin,
yang penting dalam pembentukan dan pemanjangan akar. Akibatnya, akar berkembang lebih
luas dan efisien dalam menyerap air yang terbatas di bawah cekaman kekeringan. Menurut
Asyura et al. (2018) yang menyatakan bahwa asam askorbat 200 ppm dapat membantu
memperkuat sistem perakaran tanaman dengan menstabilkan membran sel, membantu
mempertahankan integritas sel akar, mempercepat pembelahan dan pemanjangan sel,sehingga
meningkatkan daya serap air, nutrisi dan unsur hara meskipun dalam kondisi tanah kering. Hal
ini berdampak pada peningkatan biomassa akar (berat kering akar) secara signifikan.
Berdasarkan hasil analisis Tabel 2, bahwa interval penyiraman berpengaruh terhadap
rataan parameter bobot kering akar kedelai pada umur 6 MST dan menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan interval penyiraman. Nilai rataan bobot kering akar pada perlakuan
HO (0 hari) adalah 0,14 g, H1 (1 hari) sebesar 0,19 g, H2 (3 hari) sebesar 0,17 g, dan H3 (5
hari) sebesar 0,16 g. Perlakuan H1 (Interval 1 hari sekali) menunjukkan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan pada penyiraman satu hari sekali tanaman mendapat
suplai air yang cukup dan stabil, sehingga proses fotosintesis berjalan optimal. Hal ini
menunjang pertumbuhan akar dan akumulasi biomassa akar. Pada penyiraman satu hari sekali,
kondisi tanah yang lembab secara konsisten memungkinkan akar menyerap air dan nutrisi
secara efisien. Ini mendorong pertumbuhan akar yang sehat dan bercabang banyak,
meningkatkan bobot kering akar. Karena penyiraman satu hari sekali bebas dari stres air,
sehingga semua energi dialokasikan ke pertumbuhan, termasuk akar. Kurniasih dan
Wulandhany (2009) menyatakan bahwa berat kering akar mengindikasikan kemampuan suatu
tanaman untuk menyerap air, karena tanaman yang memiliki berat kering akar yang tinggi
memiliki perakaran yang lebih besar serta memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi terhadap
kekeringan dibandingkan dengan tanaman dengan berat kering akar yang rendah. Pada H2 dan
H3, tanaman mengalami periode kekeringan ringan hingga sedang, yang dapat menghambat
perluasan dan perkembangan akar secara optimal. Ketersediaan air menjadi terbatas sehingga
stomata cenderung menutup untuk mengurangi kehilangan air. Akibatnya, fotosintesis

menurun, dan pertumbuhan akar terhambat, menghasilkan bobot kering akar yang lebih rendah.
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Pada HO, stres air berat menyebabkan akar kekurangan energi dan nutrisi, bahkan bisa

mengalami kematian jaringan, sehingga bobot kering akar sangat rendah.

3) Bobot Kering Tajuk (g)

Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan rata-rata Bobot Kering Tajuk dengan

perlakuan asam askorbat dan interval penyiraman dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Bobot Kering Tajuk Kedelai pada Umur 6 MST dengan Perlakuan Asam

Askorbat dan Interval Penyiraman

Asam Askorbat
Penyiraman Rataan
Ao (Oppm)  A; (100 ppm) Az (200 ppm)
............................... (€2
Ho (0 hart) 1,30 1,49 1,57 1,45
Hi (1 hari) 1,87 2,10 1,95 1,97
H: (3 hari) 1,66 1,98 1,77 1,80
H3 (5 hari) 1,45 1,70 1,63 1,60
Rataan 1,57¢ 1,822 1,732

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris atau
kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 3. terlihat bahwa perlakuan asam askorbat memberikan pengaruh nyata
terhadap rataan bobot kering tajuk kedelai pada umur 6 MST. Nilai rataan bobot kering tajuk
tertinggi terdapat pada perlakuan A1 (100 ppm) dengan nilai 1,82 g, disusul oleh A2 (200 ppm)
dengan nilai 1,73 g, sedangkan nilai terendah terdapat pada A0 (0 ppm) yaitu 1,57 g. Perlakuan
asam askorbat A1 (100 ppm) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan perlakuan A2 (200
ppm). Sementara itu rataan terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 ppm) yang menunjukkan
berbeda nyata dengan perlakuan Al dan A2. Konsentrasi asam askorbat 100 ppm tidak
menunjukkan respon yang berbeda dengan asam askorbat 200 ppm. Hal ini dikarenakan asam
askorbat berperan sebagai antioksidan dan bisa meningkatkan pertumbuhan tanaman hingga
konsentrasi tertentu. Jika pada 100 ppm (Al) sudah memberikan efek maksimal terhadap
peningkatan bobot kering tajuk, maka peningkatan dosis ke 200 ppm (A2) tidak lagi
memberikan tambahan efek yang signifikan secara statistik. Respon tanaman terhadap senyawa

seperti asam askorbat tidak selalu linier. Bisa jadi tanaman memberikan respon optimal pada
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dosis menengah (100 ppm), dan dosis lebih tinggi (200 ppm) tidak memberikan tambahan
signifikan karen proses metabolik yang dirangsang oleh asam askorbat sudah mencapai batas
maksimum pada 100 ppm. Tanaman hanya merespon sampai titik tertentu, setelah itu tidak ada
peningkatan, atau bahkan bisa terjadi efek toksik (meskipun dalam hal ini belum terjadi) (Sari
et al. 2016). Menurut Isnaini (2020) perbedaan signifikan antara A0 (tanpa perlakuan) dengan
A1 dan A2 menunjukkan bahwa pemberian asam askorbat memang berdampak positif terhadap
bobot kering tajuk. Ini menunjukkan bahwa asam askorbat dibutuhkan tanaman dalam
konsentrasi tertentu untuk meningkatkan aktivitas fotosintesis, penyerapan unsur hara, atau
ketahanan terhadap stres lingkungan.

Berdasarkan Tabel 3. interval penyiraman 1 hari sekali (H1) menghasilkan rataan bobot
kering tajuk tertinggi yaitu sebesar 1,97 g diikuti oleh interval 3 hari sekali (H2) sebesar 1,80
g, penyiraman 5 hari sekali (H3) sebesar 1,60 g, dan terendah pada perlakuan tanpa penyiraman
(HO) sebesar 1,45 g. Hasil ini menunjukkan bahwa penyiraman dengan interval 1 hari sekali
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan bobot kering tajuk. Hal ini dikarenakan
pada penyiraman setiap hari (H1) memastikan bahwa tanaman memperoleh pasokan air secara
konsisten, yang sangat penting untuk proses fisiologis seperti fotosintesis, transpirasi, dan
penyerapan unsur hara. Ketersediaan air yang optimal memungkinkan tanaman memproduksi
biomassa lebih banyak, termasuk bagian tajuk (daun dan batang), sehingga bobot keringnya
meningkat. Cekaman kekeringan cenderung memberikan tekanan yang lebih intens pada
pertumbuhan bagian atas tanaman dibandingkan sistem perakarannya, karena tanaman
berusaha menjaga keseimbangan air internal secara optimal. Menurut penelitian Hapsoh (2004)
yang menyatakan bahwa penyiraman setiap 3 hari masih cukup untuk menopang kebutuhan air
tanaman, namun tidak lebih optimal dari perlakuan H1 (penyiraman satu hari sekali) . Pada
interval ini, tanaman mulai mengalami sedikit cekaman air di antara periode penyiraman, yang
dapat menghambat aktivitas metabolisme dan pertumbuhan tajuk, sehingga bobot keringnya
sedikit lebih rendah. Bobot kering tanaman merupakan total akumulasi bersih hasil asimilasi
karbon dioksida (CO;) yang diperoleh sepanjang fase pertumbuhan dan perkembangan

tanaman.

4) Total Luas Daun (cm)
Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan rata-rata Total Luas Daun dengan perlakuan

asam askorbat dan interval penyiraman dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Total Luas Daun Kedelai pada Umur 6 MST dengan Perlakuan Asam

Askorbat dan Interval Penyiraman

Asam Askorbat
Penyiraman Rataan
A0 (0Oppm) Al (100 ppm) A2 (200 ppm)
............................. (CM) ceeeeeeeee e,
Ho (0 hari) 12,23f 12,87F 14,934 13,34°
H; (1 hari) 16,42° 19,18° 19,79 18,46
H2 (3 hari) 15,16¢ 17,11%¢ 17,46° 16,58°
H3 (5 hari) 14,11¢ 16,57° 17,205 15,96°
Rataan 14,48° 16,43° 17,35

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris atau kolom

yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan asam askorbat berpengaruh nyata terhadap total
luas daun kedelai umur 6 MST. Rataan total luas daun tertinggi diperoleh pada perlakuan A2
(200 ppm) dengan nilai 17,35 cm?, disusul oleh A1 (100 ppm) sebesar 16,43 cm?, dan yang
terendah adalah A0 (0 ppm) sebesar 14,48 cm?. Perlakuan asam askorbat A2 (200 ppm)
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan perlakuan A1 (100 ppm). Sementara itu perlakuan
A0 (0 ppm) menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan A1l dan A2. Hal ini dikarenakan
pada konsentrasi A1 (100 ppm) asam askorbat sudah cukup efektif dalam mengurangi stres
oksidatif, meningkatkan aktivitas enzim antioksidan, dan memperbaiki fungsi fisiologis
tanaman seperti laju fotosintesis dan retensi air. Ketika dosis ditingkatkan menjadi A2 (200
ppm), respon tanaman tidak meningkat secara signifikan, karena tanaman sudah mencapai
ambang efektivitas pada dosis 100 ppm. Dosis lebih tinggi belum tentu menambah manfaat,
karena tanaman memiliki batas dalam menyerap dan memanfaatkan asam askorbat. Hal ini
terjadi karena respon jenuh (plateau effect), di mana peningkatan dosis tidak lagi menghasilkan
perbedaan yang bermakna. Sehingga pada konsentrasi antara A1 dan A2, respons fisiologis
tanaman seperti aktivitas enzim antioksidan atau kadar prolin tidak meningkat secara
signifikan, sehingga perbedaannya tidak nyata secara statistik. Pemberian asam askorbat dalam
jumlah yang cukup dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis, mengurangi stres oksidatif dan
meningkatkan produksi hormon pertumbuhan. Hal ini secara langsung mendukung

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk perluasan daun. Karena asam askorbat sebagai
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antioksidan yang memiliki kemampuan untuk meringankan efek berbahaya dari stres
kekeringan pada tanaman dengan menangkal oksidan berbahaya yang telah dilaporkan
merusak membran tanaman seperti membran tilakoid kloroplas (Malik & Ashraf 2012).

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan interval penyiraman menunjukkan bahwa rataan total
luas daun kedelai pada umur 6 MST tertinggi terdapat pada perlakuan H1 (penyiraman satu
hari sekali) dengan nilai 18,46 cm? sedangkan rataan terendah terdapat pada HO (tanpa
penyiraman) dengan nilai 13,34 cm? Perlakuan H2 (penyiraman tiga hari sekali) dan H3
(penyiraman lima hari sekali) masing-masing memiliki nilai rataan 16,58 cm? dan 15,96 cm?,
dan keduanya memiliki notasi huruf yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik,
total luas daun pada kedua perlakuan tersebut tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%, tetapi
perlakuan H1 menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan pada
penyiraman setiap hari (H1) memberikan ketersediaan air yang optimal dan stabil bagi tanaman
terutama untuk meningkatkan total luas daun kedelai. Air merupakan komponen utama dalam
proses fotosintesis dan juga menjaga tekanan turgor sel, yang penting untuk pertumbuhan daun.
Menurut Simanjuntak et al. (2015) luas daun sangat dipengaruhi oleh air, hal ini dikarenakan
pemanjangan sel akan terhambat apabila ketersediaan air terbatas dan secara perlahan akan
menghambat pertumbuhan luas daun. Sedangkan pada perlakuan H2 (penyiraman 3 hari sekali)
dan H3 (penyiraman 5 hari sekali) tanaman sudah mulai merasakan defisit air sebelum disiram
lagi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati et al. (2017) menyatakan bahwa tanaman yang
mampu bertahan pada kondisi kekeringan biasanya menunjukkan ciri morfologis berupa luas
permukaan daun yang lebih kecil dibandingkan tanaman yang tumbuh pada kondisi lingkungan
optimal. Anggraini et al. (2016) juga melaporkan bahwa organ tanaman cenderung berukuran
lebih kecil ketika mengalami defisit air, mencerminkan strategi adaptif untuk menekan
kehilangan air melalui transpirasi. Rendahnya ketersediaan air di dalam tanah menurunkan
aktivitas fotosintesis sehingga proses pertumbuhan menjadi terhambat dan salah satu
manifestasinya ialah penyusutan luas daun. Wullschleger et al. (2005) menegaskan bahwa
tingkat keparahan cekaman kekeringan sangat mempengaruhi perkembangan daun, baik dari
jumlah maupun dimensinya, karena perubahan tersebut merupakan respon fisiologis tanaman
terhadap keterbatasan air.

Interaksi perlakuan asam askorbat dan interval penyiraman terhadap total luas daun dapat
dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa perlakuan A2H1 (200 ppm) dan

ATH1 (100 ppm) menunjukkan rataan total luas daun tertinggi, masing-masing sebesar 19,79
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cm? dan 19,18 cm?. Kedua nilai ini berbeda tidak nyata secara statistik, yang berarti bahwa
keduanya sama-sama efektif dalam meningkatkan luas daun kedelai. Namun perlakuan A2H1
dan A1H1 menunjukkan berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan pada kombinasi dari perlakuan A1H1 (pemberian antioksidan asam askorbat 100
ppm dan interval penyiraman satu hari sekali) terbukti mampu mempengaruihi pertumbuhan
total luas daun tanaman, terutama pada kondisi cekaman kekeringan. Kombinasi perlakuan
ATHI1 (100 ppm asam askorbat dan penyiraman satu hari sekali) sudah optimal menciptakan
kondisi yang ideal. Stres oksidatif rendah, sehingga energi metabolik difokuskan pada
pertumbuhan fisiologis daun. Air dan nutrisi terserap optimal, mempercepat pembentukan dan
pembesaran daun. Sehingga faktor kombinasi dari perlakuan A2H1 ( 200ppm asam dan
penyiraman satu hari sekali) tidak menghasilkan peningkatan yang signifikan. Hal ini yang
memicu kombinasi perlakuan A2H1 (asam askorbat 200 ppm dengan penyiraman satu hari
sekali) tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan A1H1 (100 ppm asam askorbat dan
penyiraman satu hari sekali) karena kedua dosis tersebut sudah cukup untuk memaksimalkan
fungsi fisiologis daun pada kondisi air yang optimal. Namun, keduanya berbeda nyata dengan
perlakuan lain yang tidak optimal, baik dari segi dosis asam askorbat maupun frekuensi
penyiraman, sehingga menghasilkan total luas daun yang lebih rendah secara signifikan (Jaya

Arma & Maski Mattola, 2014).

5) Kerapatan Stomata (mm?)

Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan rata-rata Kerapatan stomata dengan

perlakuan asam askorbat dan interval penyiraman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan kerapatan Stomata Umur 6 MST dengan perlakuan asam askorbat dan
interval waktu penyiraman

Asam Askorbat
Penyiraman Rataan
A0 (Oppm) A1 (100 ppm) A2 (200 ppm)

................................. ) 001 0 0 PPN
HO (0 hari) 6,80 8,02 8,42 7,75¢
H1 (1 hari) 8,97 9,96 9,57 9,50°
H2 (3 hari) 9,93 9,96 13,27 11,05
H3 (5 hari) 7,47 8,20 9,18 8,28¢
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Rataan 8,29¢ 9,03 10,11

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris atau
kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 5, terlihat bahwa perlakuan
pemberian asam askorbat memberikan pengaruh nyata terhadap kerapatan stomata pada umur
6 MST. Rataan kerapatan stomata tertinggi diperoleh pada perlakuan A2 (200 ppm) yaitu
sebesar 10,11 mm?, diikuti oleh A1 (100 ppm) sebesar 9,03 mm?, dan yang terendah terdapat
pada A0 (0 ppm) yaitu 8,29 mm?. Perlakuan asam askorbat A2 (200 ppm) menunjukkan
berbeda nyata dengan perlakuan A1 (100 ppm) dan AO (0 ppm). Hal ini dikarenakan semakin
tinggi konsentrasi asam askorbat semakin tinggi pula kerapatan stomata, karena asam askorbat
mampu meningkatkan kerapatan stomata, yang berarti semakin banyak stomata yang terbentuk
per unit area daun semakin tinggi. Semakin tinggi kerapatan stomata maka penyerapan CO2
semakin tinggi sehingga kerapatan stomata akan semakin tinggi pula. Asam askorbat berperan
dalam sistem antioksidan tanaman, yang dapat memengaruhi keseimbangan hormon seperti
ABA dan sitokinin yang terlibat dalam pembentukan stomata. Pada dosis yang lebih tinggi
(200 ppm), efek fisiologisnya lebih nyata dalam mendukung pertumbuhan dan adaptasi
terhadap lingkungan, termasuk pengaturan pertukaran gas dan transpirasi melalui kerapatan
stomata. Pemberian asam askorbat pada konsentrasi 200 ppm dapat mempengaruhi regulasi
hormon dan redoks dalam jaringan daun, yang berperan dalam pembentukan dan diferensiasi
sel-sel epidermis, termasuk sel penjaga stomata. Karena pembukaan sel penjaga stomata
merupakan fungsi dari status air sel penjaga stomata dapat diharapkan untuk setiap perubahan
dalam jumlah air mempengaruhi pembukaan dan penutupan stomata (Taiz & Zeiger, 2006).

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan interval
penyiraman berpengaruh nyata terhadap kerapatan stomata tanaman kedelai umur 6 MST. Nilai
rataan kerapatan stomata tertinggi diperoleh pada perlakuan penyiraman tiga hari sekali (H2)
dengan nilai rata-rata 11,05 mm? yang menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
sedangkan nilai terendah terdapat pada penyiraman tanpa interval (HO) sebesar 7,75 mm?. Hal
ini menunjukkan bahwa perbedaan interval penyiraman menyebabkan perbedaan tingkat
ketersediaan air yang memengaruhi aktivitas fisiologis daun. Penyiraman tiga hari sekali (H2)
memberikan kondisi air yang cukup sekaligus menstimulasi adaptasi tanaman terhadap stres

air ringan, sehingga pembentukan stomata menjadi lebih optimal. Sebaliknya, pada
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penyiraman terlalu sering (H1) atau terlalu jarang (H3 dan HO), kerapatan stomata menurun
karena tanaman mengalami ketidakseimbangan air dan tekanan osmotik yang menghambat
diferensiasi sel epidermis menjadi stomata. Pada perlakuan H2 (penyiraman 3 hari sekali)
sudah memberikan keseimbangan ideal antara ketersediaan air dan kebutuhan fisiologis
tanaman untuk menjaga tekanan turgor sel secara stabil, termasuk sel-sel penjaga stomata. Hal
ini menyebabkan pembentukan stomata lebih optimal, sehingga aktivitas fisiologis (termasuk
perkembangan stomata) berjalan normal. Menurut Sari et al., (2016) hal ini dikarenakan
tanaman tidak mengalami stres kekeringan yang berat, tetapi juga tidak terlalu jenuh air.
Akibatnya, kerapatan stomata pada perlakuan frekuensi penyiraman 3 hari sekali menghasilkan
rataan tertinggi dari pada frekuensi penyiraman 1 hari sekali dan 5 hari sekali. Penyiraman satu
hari sekali atau terlalu sering bisa menyebabkan stres hipoksia pada akar (kekurangan oksigen),
sehingga menghambat penyerapan air dan nutrisi. Penurunan produksi hormon-hormon yang
mempengaruhi perkembangan stomata seperti gibberelin dan sitokinin. Penurunan kebutuhan
tanaman untuk membuka banyak stomata karena air selalu tersedia, sehingga secara adaptif
kerapatan stomata bisa lebih rendah. Selain itu, frekuensi penyiraman yang terlalu sering juga
dapat mengganggu keseimbangan osmotik di jaringan tanaman, yang berakibat pada

penekanan pembentukan stomata.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Pemberian antioksidan asam askorbat memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Konsentrasi asam askorbat 200 ppm mampu meningkatkan
rataan volume akar, bobot kering akar, total luas daun dan kerapatan stomata. Sementara
konsentrasi 100 ppm mampu menghasilkan rataan bobot kering tajuk tertinggi.

2. Perlakuan interval penyiraman memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter
penelitian yang diamati, yakni volume akar, bobot kering akar, total luas daun dan
kerapatan stomata. Interval penyiraman satu hari sekali menghasilkan rataan tertinggi
pada parameter bobot kering akar dan total luas daun. Sementara interval penyiraman 3
hari menghasilkan rataan volume akar dan kerapatan stomata tertinggi.

3. Interaksi asam askorbat 100 ppm dan interval penyiraman 1 hari mampu meningkatkan

total luas daun tanaman.
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